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Abstrak

Menopause merupakan bagian dari proses kehidupan perempuan. Di Indonesia rata-rata
perempuan mengalami menopause di usia 40-50 tahun. Periode menopause didahului dengan
penurunan fungsi tubuh pada organ reproduksi dan perubahan pada pola menstruasi. Sindrom
menopause dapat diminimalisir dampaknya dengan dengan penanganan yang tepat dan screening
yang sesuai. Informasi yang bermanfaat sesuai dengan yang dibutuhkan oleh mitra akan
membantu menghadapi menopause. Kegiatan persiapan menopause melalui pemanfaatan literasi
digital ini dilaksanakan dengan pendidikan kesehatan, ceramah, diskusi dan praktik langsung
serta dilakukan uji petik pada responden yang mengikuti. partisipan pada kegiatan ini terdiri dari
aseptor KB dan kader. Berjumlah 50 responden dan didampingi dengan ketua kampung KB dan
pihak kelurahan Aur Kenali. Pemberian informasi mengenai menopause ini akan membantu
perempuan melalui masa menopause dengan lebih baik. Dengan screening dan konsumsi
makanan dan vitamin yang tepat akan membantu perempuan melewati masa klimakterium dengan
penurunan gejala stress, gejala somatis dan gejala mental yang lebih baik. Dari hasil kegiatan
didapatkan peningkatan pengetahuan partisipan. Diharapkan pada kader dan partisipan dapat
menggunakan media sosial sebagai salah satu sumber literasi difital dengan libih bijak dan sesuai
dengan kebutuhan, terutama untuk persiapan menopause.

Kata kunci : Menopause, Literasi Digital, Kampung KB

Abstract

Menopause is part of a woman's life process. In Indonesia, women experience menopause on
average at the age of 40-50 years. The menopause period is preceded by a decrease in body
function in the reproductive organs and changes in menstrual patterns. Menopausal syndrome
can be minimized with proper treatment and appropriate screening. Useful information according
to what partners need will help them face menopause better. Menopause preparation activities
through the use of digital literacy are carried out with health education, lectures, discussions and
direct practice as well as random tests on respondents who participate. Participants in this
activity consist of KB acceptors and cadres. There are 50 respondents and accompanied by the
head of the KB village and the Aur Kenali sub-district. Providing information about menopause
will help women go through menopause better. With screening and consumption of the right foods
and vitamins, it will help women go through the climacteric period with a decrease in stress
symptoms, somatic symptoms and better mental symptoms. The results of the activity showed an
increase in participant knowledge. It is hoped that cadres and participants can use social media
as a source of digital literacy more wisely and according to their needs, especially in preparation
for menopause.
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1. PENDAHULUAN

Menopause merupakan bagian dari proses kehidupan perempuan. Di Indonesia
rata-rata perempuan mengalami menopause di usia 40-50 tahun. Periode menopause
didahului dengan penurunan fungsi tubuh pada organ reproduksi dan perubahan pada
pola menstruasi yang disebut dengan klimakterium. Sindrom Menopause dapat
mempengaruhi kehidupan lansia dari aspek kesehatan fisik, psikologis, sosial dan
lingkungan. Muncul keluhan fisik seperti mudah lelah, jantung berdebar-debar dan
nyeri sendi. Selanjutnya, dari perspektif psikologis, aspek kualitas hidup termasuk
gambaran tubuh, harga diri, agama, keyakinan, persepsi, dan nilai, konsentrasi belajar,
dan penjelasan fungsi kognitif (Lee et al., 2022). Sindrom menopause dapat
diminimalisir dampaknya dengan dengan penanganan yang tepat dan screening yang
sesuai. Informasi yang bermanfaat sesuai dengan yang dibutuhkan oleh mitra akan
membantu menghadapi menopause lebih baik. Sehingga literasi digital sebagai salah
satu sumber yang tepat dalam mendapatkan informasi (Kulik, 2024).

Sumber informasi digital yang digunakan dalam memahami menopuase
diharapkan merupakan informasi yang akurat dan terpercaya (Sari et al., 2023). Ciri
yang terdapat pada sumber informasi literasi digital terpercaya adalah sumber
terpercaya dan terverifikasi, informasi yang disajikan tidak mengandalkan sensasi atau
hoaks, didukung dengan bukti ilmiah dan menggunakan bahasa yang jelas dan tidak
rancu (kominfo, 2022).

Dua topik kesehatan mengenai menopause dan literasi digital kesehatan
merupakan tantangan yang besar. Hal ini terjadi karena banyak yang mengandalkan
sosial media sebagai sumber terferifikasi untuk informasi kesehatan dan banyaknya
informasi tidak akurat. Dan tidak mapanan pengguna dalam mengolah informasi yang
dibutuhkan. Selain itu, menopause merupakan issue kesehatan yang belum banyak
intervensi kesehatan yang diberikan oleh pemerintah. Saat in ibelum ada screening
khusus dan program khusus bagi wanita menuju menopause. Sedangkan sindrom
menopause sendiri dapat menurun dampaknya pada kesehatan perempuan jika dicegah
dan dintervensi secara baik.

Jurusan keperawatan, Fakultas Kedokteran dan [lmu Kesehatan Universitas Jambi
memiliki kewajiban memberikan transfer ilmu dan manfaat dan pengabdian pada
masyarakat. Kampung KB Aur Kenali terletak di kota Jambi merupakan salah satu
kampung KB dengan jumlah reseptor KB terbanyak di kota jambi. Melalui jumlah data
dan rentang usia yang tergabung disana, sehingga tim jurusan keperawatan
bekerjasama untuk melakukan penyuluhan penggunaan literasi digital dalam persiapan
menghadapi menopause yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi pada
wanita perimenopause.

2. METODE

Kegiatan persiapan menopause melalui pemanfaatan literasi digital ini
dilaksanakan dengan pendidikan kesehatan, ceramah, diskusi dan praktik langsung
serta dilakukan uji petik pada responden yang mengikuti. partisipan pada kegiatan ini
terdiri dari aseptor KB dan kader. Berjumlah 50 responden dan didampingi dengan
ketua kampung KB dan pihak kelurahan Aur Kenali. Pengambilan data menggunakan
data berupa kuesioner pengetahuan mengenai menopause dan literasi digital.
Metode pelaksanaan dimulai dengan tahap pengkajian kebutuhan mitra. Setelah
teridentifikasi maka disusunlah rancangan kegiatan yang sistematis. Dengan tim
pelaksana terdiri dari dosen keperawatan yang terdiri dari keperawatan materntias,
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keperawatan jiwa dan komunitas beserta dengan mahasiswa keperawatan. Kegiatan
dilaksanakan dengan didahului dengan pretest dan dilajutkan dengan pendidikan
kesehatan, ceramah, diskusi praktik langsung dan uji petik responden dan ditutup
dengan post-test.

3. HASIL
Kegiatan bertempat di Kampung KB Aur Kenali. Dilaksanakan pada 6 Agustus
2024 dimulai pada pukul 08.00 WIB dan berakhir pada pukul 12.00 WIB. Partisipan
yang mengikuti kegiatan berjumlah 50 orang. Dan dilakukan pretest terlebih dahulu
untuk menilai pemahaman partisipan mengenai persiapan menopause dan
pemanfaatan liteasi digital. Hasil dari penyebaran kuesioner didapatkan data sebagai
berikut:

Tabel 1. Karakteristik Partisipan Bedasarkan Umur, Sosial Media Yang Digunakan Dan

Menopause
karakteristik Frekuensi (n) %
Umur
30-35 15 30
36-40 15 30
40-45 18 36
45-50 2 4
Sosial media yang aktif digunakan
Instagram 20 40
Tiktok 20 40
Youtube 10 20
Menopause
belum 48 96
sudah 2 4

Dari tabel 1 didapatkan data bahwa usia terbanyanyak pada rentang usia 40-45
tahun (18), sosial media yang banyak digunakan adalah instagram dan tiktok, dan
sebagian besar partisipan belum menopause (48).

NN ANRARRRRRREL TRERABAAE:
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Y%
Pre-test Kurang baik 38 76
Baik 12 34

Post-test Kurang baik 10 8
Baik 40 92

Tabel 2 menunjukkan peningkatan pengetahuan partisipan mengenai persiapan
menopause dan literasi digital Kesehatan. Pada hasil pre-test tingkat pengetahuan yang
baik hanya berjumlah 12 (34%). Sedangkan setelah dilakukan materi, diskusi dan uji petik
didapatkan post-test tingkat pengetahuan baik berjumlah 40(92%). Hal ini menunjukkan
terjadi peningkatan.

4. PEMBAHASAN

Dari tabel 1 didapatkan data bahwa usia terbanyanyak pada rentang usia 40-45
tahun (18), sosial media yang banyak digunakan adalah instagram dan tiktok, dan
sebagian besar partisipan belum menopause (48).

Data diatas sesuai dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Mardanelli
dkk (2024) mengenai KB yang jumlah pesertanya masih dalam usia produktif
(Mardanelli et al., 2024). Pemberian informasi mengenai menopause ini akan
membantu perempuan melalui masa menopause dengan lebih baik (Rindner et al.,
2017). Dengan screening dan konsumsi makanan dan vitamin yang tepat akan
membantu perempuan melewati masa klimakterium dengan penurunan gejala stress,
gejala somatis dan gejala mental yang lebih baik. Karena sesuai dengan penelitian
menunjukkan bahwa perempuan memiliki penyakit jangka panjang yang lebih buruk
dari pada laki-laki (Amaral et al., 2011).

Perempuan yang siap cenderung dapat menghadapi menopause dengan lebih
percaya diri. Oleh karena itu, menyediakan informasi dan sumber daya yang tepat bagi
perempuan untuk membantu mereka merasa siap merupakan prioritas kesehatan
masyarakat dan harus ditangani di tingkat nasional. Bukti menunjukkan bahwa
program pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan perempuan tentang
menopause dan mendorong sikap positif dengan menyediakan perangkat untuk
mengelola gejala menopause dan meningkatkan keterlibatan dalam kebiasaan sehat
(Vélez Toral et al., 2014). Pendekatan kesehatan masyarakat yang terkoordinasi harus
memfasilitasi akses terhadap informasi berbasis bukti tentang menopause di sekolah,
tempat kerja, dan layanan kesehatan primer.

Modul pembelajaran daring, sesi kesejahteraan di tempat kerja, dan diskusi
tentang menopause selama pemeriksaan kesehatan rutin yang tepat akan memastikan
perempuan menerima pesan dan dukungan yang konsisten sepanjang hidup mereka
(Aninye et al., 2021). Menjangkau perempuan secara aktif, terutama mereka yang
berasal dari kelompok kurang terlayani, dapat memberi tahu mereka tentang dukungan
dan perawatan yang tersedia untuk mengelola gejala yang bermasalah, sekaligus
menawarkan kesempatan untuk membahas perubahan gaya hidup berbasis bukti,
termasuk mengoptimalkan berat badan, olahraga, dan pola makan sehat (Brinton et
al., 2015) .

Program edukasi publik harus mencakup informasi yang akurat dan realistis
tentang gejala yang mungkin terjadi, perawatan diri, tempat mencari dukungan lebih
lanjut, dan pilihan penanganan yang efektif, mulai dari terapi sulih hormon (HRT)
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sistemik dan lokal hingga perubahan gaya hidup dan terapi perilaku kognitif (CBT)
(Tyrovolas et al., 2022). Program ini harus mengakui keragaman pengalaman;
misalnya, 60-80% perempuan akan mengalami beberapa gejala vasomotor, dan pada
sekitar sepertiga kasus, gejala tersebut bersifat sedang atau berat (Zhu et al., 2020).
Edukasi di layanan kesehatan primer dapat diperkuat untuk memberikan lebih banyak
informasi tentang gejala mana yang disebabkan oleh menopause (dan mana yang
bukan) dan berbagai perawatan yang tersedia. Sekitar 12% perempuan mengalami
menopause dini atau prematur, dan diagnosis seringkali terlambat (Zhu et al., 2020).
Perawat harus mewaspadai perempuan-perempuan ini yang mungkin memerlukan
intervensi untuk mengoptimalkan kesehatan jangka panjang mereka (Hamoda, 2017).

5. KESIMPULAN

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh jurusan
keperawatan untuk mempersiapkan menopause pada perempuan yang pasti akan
terjadi. Pemanfaatan literasi digital diharapkan dapat membantu partisipan untuk
mencari informasi terpercaya dan terverifikasi. Selain itu partisipan juga dapat
menggunakan literasi digital secara bijak. Selain itu, diharapkan partisipan dapat
mempersiapkan diri untuk menghadapi menopause dengan tersajinya informasi yang
ada.

Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan
dan kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan selanjutnya. Simpulan dapat

berupa paragraf maupun berbentuk point-point dengan menggunakan numbering
abjad.

6. SARAN
Diharapkan pada kader dan partisipan dapat menggunakan media sosial sebagai
salah satu sumber literasi digital dengan libih bijak dan sesuai dengan kebutuhan,
terutama untuk persiapan menopause. Selain itu, disarankan bagi kampung KB untuk
dapat mengadakan pendampingan dan pelatihan bagi peserta kampung KB yang baru
bergabung.
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